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ABSTRACK 

The poliovirus can cause paralysis and even death, particularly among 

children under five years of age. In 2024, Indonesia reintroduced the National 

Polio Immunization Week (PIN) in response to the increase in polio cases since late 

2022. This study aims to analyze the factors associated with the completeness of 

vaccination during the implementation of the Polio PIN at the Sukarami Health 

Center in Palembang City. This research employed a quantitative approach with a 

cross-sectional design, utilizing secondary data from vaccination records of 

children who were registered and had received two rounds of the Polio PIN 

vaccination. The sample consisted of 88 children selected based on inclusion 

criteria. Data were analyzed using univariate and bivariate tests, including the 

Fisher Exact test. The results indicated that there was no statistically significant 

association between vaccination service location and vaccination completeness (p 

= 0.051), additionally, child age (p = 0.697), gender (p = 1.000), and residential 

area (p = 0.683) were also not significantly associated with the completeness of 

Polio PIN vaccination. 
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ABSTRAK 

Virus polio dapat menyebabkan kelumpuhan hingga kematian, terutama 

pada anak-anak di bawah usia lima tahun. Pada tahun 2024, Indonesia kembali 

melaksanakan Pekan Imunisasi Nasional (PIN) Polio sebagai respons terhadap 

peningkatan kasus polio sejak akhir 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelengkapan vaksinasi dalam 

pelaksanaan PIN Polio di Puskesmas Sukarami, Kota Palembang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross-sectional, serta 

memanfaatkan data sekunder dari catatan vaksinasi anak yang terdaftar dan telah 

menerima dua putaran vaksinasi PIN Polio. Sampel penelitian berjumlah 88 anak 

yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi. Analisis data dilakukan melalui uji 

univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher Exact. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lokasi pelayanan vaksinasi 

dengan kelengkapan vaksinasi (p=0,051), selain itu, variabel usia anak (p=0,697), 

jenis kelamin (p=1,000), dan wilayah tempat tinggal (p=0,683) juga tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap kelengkapan vaksinasi PIN Polio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Poliomyelitis, atau lebih dikenal sebagai polio, merupakan penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus polio yang menyerang sistem saraf pusat, dan 

dapat mengakibatkan kelumpuhan permanen dalam waktu singkat (Kenty Andika 

& Dika Amalia, 2024). Polio menjadi perhatian serius sejak akhir abad ke-19 dan 

awal abad ke-20, terutama saat terjadi wabah besar di negara-negara maju, seperti 

Amerika Serikat. Menurut World Health Organization (WHO, 2024), sebelum 

diperkenalkannya vaksinasi, ribuan kasus kelumpuhan terjadi setiap tahunnya 

akibat polio di seluruh dunia. Setelah Jonas Salk memperkenalkan vaksin polio 

pada tahun 1955 dan Albert Sabin mengembangkan vaksin oral pada tahun 1961, 

insiden global polio menurun drastis hingga lebih dari 99%.  

Pada penelitian (Rifia Bella, 2022) menyatakan negara Indonesia turut 

berperan dalam upaya ini dengan meluncurkan Pekan Imunisasi Nasional (PIN) 

Polio pada tahun 1995 sebagai langkah penting memberantas polio di wilayahnya. 

Di Indonesia, kampanye imunisasi polio dimulai dengan PIN Polio pertama pada 

tahun 1995 sebagai respons terhadap peningkatan kasus polio di beberapa daerah. 

Vaksinasi polio menjadi upaya pencegahan utama untuk melindungi anak-anak dari 

penyakit ini. Virus polio dapat menyebabkan kelumpuhan dan kematian, terutama 

pada anak-anak di bawah lima tahun (Puspitasari et al., 2024). Hingga saat ini, 

Indonesia terus melaksanakan PIN Polio sebagai upaya preventif untuk menjaga 

kekebalan masyarakat terhadap virus polio (Kemenkes, 2024) 

Pada tahun 2024, Indonesia kembali melaksanakan PIN Polio sebagai 

respons terhadap peningkatan kasus polio sejak akhir 2022. Terdapat Kejadian Luar 

Biasa (KLB) polio tipe 2 di beberapa provinsi, seperti Aceh, Jawa Barat, dan Papua, 

serta kasus polio tipe 1 di Papua Tengah (Kemenkes.go.id, 2024c). Pernyataan oleh 
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dr. Siti Nadia Tarmizi, M. Epid bahwa Sejak 2022–2024, tercatat 12 kasus 

kelumpuhan, dengan 11 kasus yang disebabkan oleh virus polio tipe 2 dan satu 

kasus diakibatkan oleh virus polio tipe 1. Peningkatan ini menunjukkan adanya 

penurunan cakupan vaksinasi polio di beberapa daerah, yang dapat berdampak pada 

kekebalan kelompok (herd immunity). Program PIN Polio 2024 bertujuan 

memberikan vaksinasi tambahan sekitar 17,3 juta anak berusia 0-7 tahun dalam dua 

tahap, dimulai dari Papua pada Mei 2024 dan dilanjutkan di wilayah lain pada Juli 

2024 (WHO, 2024).  

Pada penelitian (Sembiring & Pemiliana, 2023) Vaksinasi PIN Polio yang 

diberikan selama 2 tahap akan diberikan 2 tetes vaksin untuk setiap 1 anak selama 

2 tahap vaksinasi PIN Polio berlangsung dan jika ada dosis yang terlewat, vaksinasi 

dianggap tidak lengkap adapun vaksinasi dianggap lengkap jika anak menerima 

semua dosis yang dijadwalkan, baik dari program rutin maupun PIN Polio dan 

memastikan bahwa mereka termasuk dalam cakupan program imunisasi. Cakupan 

vaksinasi polio menunjukkan fluktuasi signifikan, Pada tahun 2022, cakupan 

vaksinasi polio rutin mencapai 85%, yang masih jauh dari target 95% untuk 

mencapai kekebalan kelompok efektif (Kemenkes.go.id, 2024b). Menurut 

(Falleiros-Arlant et al., 2022) menyatakan secara umum cakupan vaksinasi polio 

harus lebih dari 95% target yang di vaksinasi.  

Pada penelitian (Wulandari et al., 2022) yang berjudul Faktor Predisposisi 

yang Mempengaruhi Kelengkapan Imunisasi dasar Polio Selama masa PandemiI 

COVID-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Susunan Baru “Kelengkapan vaksinasi 

polio meliputi empat dosis OPV pada usia 0, 1, 2, dan 3 bulan, serta dosis tambahan 

selama PIN Polio”. Adapun regulasi PIN Polio 2024 mencakup penggunaan vaksin 

nOPV2, inovasi terbaru yang mengatasi kelemahan vaksin OPV sebelumnya 

(WHO, 2023). Vaksin nOPV2 memiliki keunggulan dalam mengurangi risiko 

mutasi virus yang lebih virulen dan lebih efektif mencegah transmisi dimana vaksin 

ini khusus digunakan untuk menanggulangi KLB polio tipe 2.  
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 PIN Polio 2024 dilakukan di 27 provinsi, termasuk Sumatera Selatan 

(Kemenkes.go.id., 2024). Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam 

memastikan bahwa seluruh anak di Indonesia mendapatkan imunisasi polio 

lengkap. Puskesmas, Posyandu, dan pos pelayanan imunisasi lainnya berperan aktif 

dalam pelaksanaan program ini (Retno Ayu Wulandari, 2023). Untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh dan mencegah penyakit menular, setiap orang 

diberi imunisasi. Salah satu langkah yang paling efektif untuk mencegah polio 

adalah imunisasi (Darmin, 2023).  Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan 

tahun 2023, Sumatra Selatan merupakan salah satu provinsi yang menghadapi 

tantangan besar dalam mencapai cakupan vaksinasi polio yang memadai dan pada 

tahun 2022, cakupan vaksinasi polio di provinsi Sumatra Selatan hanya mencapai 

82%, lebih rendah dari target nasional sebesar 95% (Dinas Kesehatan Sumatra 

Selatan, 2023).  

Penurunan ini berpotensi mengancam kekebalan kelompok dan 

meningkatkan risiko wabah polio di masa depan.  pada Skripsi oleh (Zata, 2014) 

menyatakan bahwa beberapa daerah, seperti Kabupaten Musi Banyuasin dan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, memiliki cakupan vaksinasi yang jauh di bawah 

rata-rata provinsi, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya vaksinasi di 

lokasi Puskesmas setempat. Adapun Pekan Imunisasi Nasional Polio di Sumatra 

selatan terdiri dari 2 putaran, putaran pertama tanggal 23-29 Juli 2024 dan Putaran 

kedua 12-19 Agustus 2024 (Kemenkes.go.id, 2024a). Di Kota Palembang sendiri 

memiliki 42 Puskesmas yang juga turut melaksanakan Pin Polio salah satu nya 

Puskesmas Sukarami. 

 Puskesmas Sukarami memiliki wilayah kerja yang cukup besar, pada hasil 

pengentrian data PIN Polio di puskesmas ini telah berhasil mencapai target 

vaksinasi sekitar 8.000 anak melalui aplikasi sehat negeriku pada 2 putaran PIN 

Polio. Meskipun cakupan vaksinasi cukup tinggi dan telah tercapainya target, masih 

terdapat tantangan dalam memastikan kelengkapan vaksinasi bagi seluruh anak 

yang tinggal di wilayah Puskesmas Sukarami, terutama dalam mengikuti putaran 
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kedua vaksinasi PIN Polio. Pelaksanaan Vaksinasi PIN Polio di Puskesmas 

Sukarami menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi kelengkapan 

vaksinasi pada bayi dan balita.  

Berdasarkan observasi selama kegiatan imunisasi berlangsung, ditemukan 

beberapa kendala, seperti rendahnya pengetahuan ibu mengenai pentingnya 

kelengkapan vaksinasi Polio. Selain itu, sebagian ibu tidak mengetahui jadwal 

pelaksanaan vaksinasi yang berkontribusi pada ketidakhadiran anak-anak dalam 

program imunisasi pada putaran 1 maupun putaran 2 vaksinasi PIN Polio. Faktor 

lain yang turut memengaruhi adalah ketidaksetujuan orang tua terhadap partisipasi 

anak mereka dalam vaksinasi PIN Polio, serta adanya bayi dan balita yang sakit 

pada saat pelaksanaan vaksinasi putaran kedua. Kondisi-kondisi ini secara 

signifikan berpengaruh terhadap faktor ketidaklengkapan vaksinasi PIN Polio di 

wilayah tersebut. 

Anak yang hanya menerima vaksinasi polio pada putaran pertama, maka 

kekebalan terhadap virus polio tidak akan maksimal. Adapun usia anak juga 

merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan kelengkapan imunisasi. 

Anak-anak yang bayi dan balita berumur 0-4 tahun sering kali memiliki tingkat 

kelengkapan vaksinasi yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang 

umurnya diatas 5-7 tahun, terutama karena masalah akses orang tua, 

ketidakpahaman terhadap jadwal imunisasi, atau keterlambatan pemberian 

vaksinasi (Voo et al., 2021).  

Jenis kelamin anak juga sering kali menjadi faktor yang mempengaruhi 

akses terhadap pelayanan kesehatan, termasuk imunisasi,  pada penelitian oleh  

(Tracey et al., 2024) di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia, 

menunjukkan bahwa anak laki-laki cenderung memiliki akses yang lebih baik 

terhadap layanan kesehatan dibandingkan anak perempuan, meskipun secara 

teoritis tidak ada perbedaan biologis dalam respons imun terhadap vaksinasi. Faktor 

lain yang juga berpengaruh adalah wilayah tempat tinggal anak. Anak-anak yang 

tinggal di daerah perkotaan cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap 
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fasilitas kesehatan dibandingkan anak-anak yang tinggal di daerah pedesaan atau 

terpencil, sehingga kelengkapan vaksinasi di wilayah perkotaan sering kali lebih 

tinggi (Siramaneerat & Agushybana, 2021).  

Penelitian oleh (Tan et al., 2023)menunjukkan bahwa lokasi jarak vaksinasi 

yang sulit dijangkau dan usia anak yang tidak sesuai jadwal imunisasi juga dapat 

mempengaruhi tingkat vaksinasi. Selain itu, perbedaan dalam aksesibilitas fasilitas 

kesehatan di berbagai wilayah juga berkontribusi pada perbedaan cakupan 

vaksinasi (Bemanian & Mosser, 2024). Masalah utama dalam penelitian ini bukan 

hanya berkaitan dengan rendahnya cakupan imunisasi secara umum, tetapi lebih 

spesifik pada kelengkapan vaksinasi pada dua putaran PIN Polio di wilayah kerja 

Puskesmas Sukarami. 

 Dalam hal ini, terdapat beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi 

kelengkapan vaksinasi, yaitu lokasi vaksinasi, usia anak, jenis kelamin, dan wilayah 

tempat tinggal, yang akan dianalisis dalam penelitian ini berdasarkan data empiris 

dari kegiatan pengentrian vaksinasi PIN Polio selama dua putaran di Puskesmas 

Sukarami. Tantangan dalam memastikan kelengkapan vaksinasi pada anak-anak, 

khususnya di wilayah Puskesmas Sukarami, erat kaitannya dengan berbagai faktor 

yang memengaruhi akses dan partisipasi orang tua dalam program imunisasi.  

Hal ini menjadi semakin relevan karena hasil dari pengumpulan data 

pengentrian vaksinasi menunjukkan adanya keterkaitan antara faktor-faktor 

tersebut dengan kelengkapan vaksinasi. Penelitian ini akan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif dan berbasis data mengenai kondisi nyata kelengkapan 

vaksinasi di lapangan, khususnya di Puskesmas Sukarami, temuan yang dihasilkan 

diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan strategi vaksinasi di 

masa mendatang, terutama dalam upaya memastikan bahwa semua anak yang 

menerima vaksinasi PIN Polio putaran pertama juga dapat menyelesaikan putaran 

kedua secara lengkap. 
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1.2      Rumusan Masalah 

Berdasarkan penentuan perumusan masalah difokuskan pada “Faktor-faktor 

yang Berhubungan Dengan Kelengkapan Vaksinasi Polio Pada Pekan Imunisasi 

Nasional (PIN) di Wilayah Kerja Puskesmas Sukarami” dari latar belakang tersebut 

maka penelitian ini bertujuan untuk merumuskan bagaimana hubungan antara 

lokasi jarak vaksinasi, usia anak, jenis kelamin, dan wilayah tempat tinggal dengan 

kelengkapan vaksinasi pada pelaksanaan PIN Polio di wilayah kerja Puskesmas 

Sukarami?. Rumusan masalah ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang 

lebih jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian target vaksinasi 

yang merata dan optimal di wilayah Puskesmas Sukarami. 

 

1.3       Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

      Untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelengkapan 

vaksinasi pada pelaksanaan Pekan Imunisasi Nasional (PIN) Polio di Puskesmas 

Sukarami Kota Palembang pada tahun 2024 berdasarkan data sekunder yang 

diperoleh dari catatan vaksinasi anak-anak yang terdaftar dan menerima vaksinasi 

PIN Polio pada putaran pertama dan kedua. 

1.3.2  Tujuan Khusus  

 1.  Mendeskripsikan distribusi kelengkapan vaksinasi PIN Polio, lokasi 

jarak vaksinasi, usia anak, jenis kelamin dan wilayah tempat tinggal yang menerima 

vaksinasi PIN Polio di wilayah kerja Puskesmas Sukarami 2024. 

  2. Menganalisis hubungan lokasi jarak vaksinasi, usia anak, jenis kelamin 

dan wilayah tempat tinggal dengan kelengkapan vaksinasi PIN Polio di wilayah 

kerja Puskesmas Sukarami 2024. 

 

1.4 Manfaat Penilitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peneliti 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan imunisasi Pekan 

Imunisasi Nasional Polio serta memberi kontribusi ilmiah dalam bidang kesehatan 

masyarakat, khususnya mengenai program imunisasi PIN Polio. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu dan data empiris yang bermanfaat 

dalam pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai vaksinasi dan kesehatan 

anak, serta menjadi bahan referensi bagi mahasiswa di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 

1.4.3 Bagi Puskesmas Sukarami Kota Palembang 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan untuk 

meningkatkan strategi dalam meningkatkan strategi pelaksanaan vaksinasi PIN 

Polio, serta dalam upaya mencapai target cakupan vaksinasi lengkap di wilayah 

kerjanya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sukarami, Kota Palembang. 

1.5.2 Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November hingga Desember, yang 

mencakup proses pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan. 

1.5.3 Materi 

Materi yang diteliti meliputi data kelengkapan vaksinasi PIN Polio pada 

anak-anak usia 0-7 tahun yang tercatat di Puskesmas Sukarami Kota Palembang, 

termasuk dari faktor-faktor seperti lokasi vaksinasi, usia anak, jenis kelamin, dan 

wilayah tempat tinggal yang memengaruhi kelengkapan vaksinasi tersebut. 
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